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ABSTRACT 

 
The study is titled "The Transformation of Garap Ladrang Pangkur into 

Krumpyung Music of Sri Rahayu Tresna Sejati Community in Purbalingga" aims 
to reveal problems related to the transformation process of garap Ladrang Pangkur 
into Krumpyung Music of Sri Rahayu Tresna Sejati Community in Purbalingga 
and find factors that influence the transformation of Krumpyung Music of Sri 
Rahayu Tresna Sejati Community in Purbalingga. 

These two problems were studied using the theory offered by Suradi related 
to transformation, and Rahayu Supanggah related to garap. The method used in 
reviewing this research uses qualitative research methods. The initial stage carried 
out includes data collection by observation, interviews with resource persons, and 
documentation. The second stage carried out is data analysis, and the third stage is 
data verification. 

The transformation of garap Ladrang Pangkur into Krumpyung Music 
shows imitation, which can be seen through the techniques, patterns, rhythms, 
laras, and pathêts of Javanese gamelan. In addition, the players also gave birth to 
new techniques, and patterns of play in Krumpyung Music. The transformation of 
garap Ladrang Pangkur into Krumpyung Music occurred due to the boosters 
factors of transformation that is penggarap, garap determinant, and garap 
consideration. 
 
Keywords : Transformation, Ladrang Pangkur, Krumpyung Music. 
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ABSTRAK 

 
Penelitian ini berjudul “Transformasi Garap Ladrang Pangkur ke 

dalam Musik Krumpyung Paguyuban Sri Rahayu Tresna Sejati di 
Purbalingga” ini bertujuan untuk mengungkapkan permasalahan terkait 
proses transformasi garap Ladrang Pangkur ke dalam Musik Krumpyung 
Paguyuban Sri Rahayu Tresna Sejati di Purbalingga dan menemukan faktor 
yang mempengaruhi terjadi transformasi pada Musik Krumpyung 
Paguyuban Sri Rahayu Tresna Sejati di Purbalingga. 

Dua permasalahan tersebut dikaji menggunakan teori yang 
ditawarkan oleh Suradi terkait transformasi, dan Rahayu Supanggah 
terkait garap. Metode yang digunakan dalam mengkaji penelitian ini 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Tahap awal yang dilakukan 
meliputi pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Tahap ke dua yang dilakukan yaitu analisis data, dan tahap 
ke tiga yaitu verifikasi data. 

Hasil transformasi garap Ladrang Pangkur ke dalam Musik 
Krumpyung menunjukkan adanya pengimitasian, yang dapat dilihat 
melalui teknik, pola, irama, laras, dan pathêt dari gamelan Jawa. Selain itu, 
para pemain juga melahirkan teknik, dan pola permainan baru di dalam 
Musik Krumpyung. Transformasi garap Ladrang Pangkur ke dalam Musik 
Krumpyung terjadi dikarenakan faktor pemacu transformasi yaitu seperti 
penggarap, penentu garap, dan pertimbangan garap. 
 
Kata Kunci : Transformasi, Ladrang Pangkur, Musik Krumpyung. 
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